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KEPALA BADAN INTELIJEN NEGARA
REPUBLIK INDONESIA
KATA SAMBUTAN

erjalanan hidup May-
Pjen TNI (Purn) Dr.

Suyanto menunjuk-
kan kepada kita semua
bahwa hidup adalah mis-
teri. Dari latar belakang
yang sederhana, karirnya
beranjak naik dan mem-
peroleh kepercayaan un-
tuk tugas-tugas yang lebih
luas dan tinggi di tingkat
nasional.

Saya mengenal Mayjen
TNI (Purn) Dr. Suyanto
sebagai pribadi yang tulus, sederhana, bertanggung jawab
dan pantang menyerah dalam menjalankan segala tugas
dan misi. Dia seperti menjalankan apa yang pernah di-
sampaikan oleh sang jenius Albert Einstein: “dengan ke-
sederhanaan kita keluar dari kekacauan, dengan keharmo-
nisan kita keluar dari perselisihan, dan selalu ada peluang
di tengah tantangan.” Bahkan saya melihat wujud dari apa
yang disampaikan oleh pelukis terkenal Lenardo Da Vinci
bahwa “kesederhanaan adalah kecanggihan tertinggi.”

Ybs tidak pernah mengeluh dalam berbagai situasi dan
kondisi serta mampu memimpin bawahannya mengatasi
berbagai kesulitan dan tantangan. Dalam pandangan saya,
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ia memimpin dengan compassion dan humility. Kedua
karakter ini adalah kunci bagi siapapun yang ingin berhasil
dalam memimpin di level apapun di era revolusi industri
4.0. Perkembangan teknologi yang semakin canggih ber-
dampak pada pola kerja yang semakin cepat dan minim
sentuhan hubungan antar manusia, sehingga memimpin
dengan hati dan kesederhanaan menjadi sangat manusia-
wi dan memberikan dorongan motivasi yang besar bagi
setiap insan yang berinteraksi di dalam organisasi.

Ketenangannya dalam menangani dan menyelesaikan
tugas yang kompleks dalam tuntutan waktu yang singkat
telah terbukti menjadi kekuatan utama dalam kesuksesan
menjalani setiap tanggungjawab yang diemban. Hal ini
dapat menjadi teladan bagi generasi muda dalam bekerja
terutama di medan pengabdian bagi bangsa dan negara
demi kemajuan NKRI.

Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang
lain. Semoga perjalanan hidup Mayjen (Purn) Dr. Suyanto
senantiasa menginspirasi kita semua untuk terus berman-
faat bagi orang lain dalam seluruh ranah pengabdian.

Saya mengucapkan selamat kepada Mayjen TNI (Purn)
Dr. Suyanto untuk karya buku yang telah diterbitkan
ini. Saya yakin buku ini akan memberikan manfaat dan
pencerahan bagi pembacanya, terutama dalam menjalani
kehidupan ditengah banyak tantangan yang semakin berat
di masa depan.

@ 3% MAYJEN (PURN) TNI DR. SUYANTO, SE, MSI (HAN)
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Ucapan Terima Kasih

Rasulullah SAW bersabda:

‘Siapa saja yang berbuat Rebaikan kepada Ralian, maka balaslah.
Jika kalian tidak mampu membalasnya maka doakanlah ia, sehingga
Ralian tahu bahwa Ralian sudah membalasnya.”

(HR. Abu Daud dan An Nasaai).

Assalamualaitkum WW.

adis Rasulullah SAW tersebut adalah inti etika ber-
H terima kasih yang diajarkan kepada umat pengikut-

nya. Saya memahami hadis tersebut bahwa berteri-
ma kasih haruslah menjadi karakter seorang muslim. Halmana
berterima kasih kepada orang yang telah berbuat baik kepada
kita juga merupakan doa dan pewujudan terimakasih dan
syukur kepada Allah SWT. Hal ini tercermin juga dari makna
ucapan terimakasih dalam Bahasa Arab yakni Jazakumullah,;
lazim diucapkan dengan Jazakumullah khairan berarti “se-
moga Allah SWT membalas kalian dengan kebaikan”; yang
lazimnya dibalas dengan Wa jazakallahu khairan berarti
“Semoga Allah juga membalasmu dengan kebaikan”.

Dalam pemahaman itulah saya dengan tulus mengucap-
kan terima kasih kepada semua pihak yang berperan dalam
perjalanan hidup saya, yang tidak muat jika saya sebut satu
persatu dalam pengantar ucapan terima kasih penerbitan buku
ini. Namun, izinkan saya mengucapkan terima kasih secara
khusus kepada beberapa di antaranya.

Pertama, kepada Ayah dan Ibu saya, Soekotjo dan Sutaryati
(Alm), yang telah melahirkan, mengasuh, mendoakan dan
mendidik saya dengan segala pengorbanan; juga kepada Bapak
dan Ibu Mertua saya, SM. Panjaitan dan Intan Boru Simanjun-
tak (Alm), yang mengasihi, menasehati dan selalu mendoakan
saya, bersama istri dan putri saya. Dimana pengorbanan dan
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kasih orangtua tidak terukur nilainya dan tentu tak terbalaskan
selain dengan penghormatan setinggi-tingginya.

Kedua, kepada istri saya, Ester Lumongga Kayaida Panjaitan,
SH, yang menjadi pendamping setia hidup saya secara total
dalam perjalanan karier dan semua kegiatan saya; Juga kepada
putri saya, Aulia Anastasya, yang menjadi inti semangat hidup
saya. Juga kepada saudara-saudari dan seluruh kerabat kelu-
arga yang menjadi penopang dan penyemangat saya.

Ketiga, kepada semua pimpinan, guru dan instruktur yang
telah membina saya dalam perjalanan karier; Juga kepada
para rekan-rekan sejabat di semua lembaga dan khususnya
di BIN instansi pengabdian saya sampai pensiun; juga di Lab
EBDC, BSI dan MES. Secara lebih khusus kepada Kepala BIN
Bapak Jend. Pol. (Purn) Prof. Dr. Budi Gunawan dan Waka BIN
Bapak Letnan Jenderal TNI (Purn.) Teddy Lhaksmana Widya
Kusuma, yang sangat banyak memberi arahan, pembinaan dan
kepercayaan sebagai atasan sampai saat ini. Sangat istimewa
kepada Bapak Budi Gunawan dan Ibu, saya dan keluarga meng-
haturkan terima kasih. Saya hanya dapat membalas dengan
penghormatan setinggi-tingginya, dan berdoa kiranya Allah swt
melimpahkan rahmatnya yang tak terhingga kepada Bapak/Ibu.

Keempat, kepada Bapak Ch. Robin Simanullang dan tim yang
membantunya, yang berinisyatif menulis buku ini, terima
kasih banyak. Saya tidak pernah ‘bermimpi’ akan mendapat
apresiasi sebagaimana dinarasikan dalam buku ini. Bagi saya
dan keluarga, buku ini bukan sekadar catatan dan narasi masa
lalu, melainkan lebih lagi sebagai cermin dan lampu sorot yang
menuntun dan menerangi langkah-langkah masa depan saya
dan keluarga serta generasi cucu kelak.

Sekali lagi, kepada semua pihak, kami sekeluarga meng-
haturkan terima kasih setulus-tulusnya; kami tidak dapat
membalas segala kebaikan yang kami terima, kiranya Allah
swt membalaskan dengan rahmatnya berlipat-ganda.
Wassalamualaikum WW.

Jakarta, November 2022.

<Suyanto, SE, MSi (Han)
Mayjen TNI (Purn)

3% MAYJEN (PURN) TNI DR. SUYANTO, SE, MSI (HAN)
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intelijen berpangkat Mayor Jenderal TNI. Dr. Suyanto,

SE, MSi.Han, ini awalnya ditulis atas inisiatif penulisnya
sendiri. “Saya tidak punya pengalaman apalagi prestasi yang
pantas ditulis,” jawaban Suyanto berulangkali ketika penulis
menyatakan keinginan menulis kisah hidupnya yang sederha-
na. Penolakan yang penulis rasakan tulus apa adanya; Tidak
pura-pura! Bukan semata-mata karena dia seorang perwira
yang berkecimpung dalam dunia intelijen, melainkan lebih
lagi karena sikap kesahajaannya. Dia menolaknya dalam ke-
rendahan hati dan kelembutan serta sikap menghargai.

Walaupun kemudian kesahajaannya itu diluluhkan oleh kesa-
baran penulis, dimana dia mulai bersedia diwawancara seper-
lunya. Sampai kemudian jadilah buku sederhana ini ditulis.

Dari pengalaman hidup sederhana Mayjen TNI (Purn) Dr.
Suyanto, SE, MSi.Han yang ditulis sederhana dalam buku
ini, paling tidak kita mengambil beberapa kesan. Salah satu
di antaranya, bahwa pengasuhan dan pendalaman kearifan
kesahajaan budaya lokal, nasional dan global sangat berkon-
tribusi pada pembentukan sifat dan karakter kesederhanaan
seseorang; yang dalam konteks intelijen berkekuatan sebagai
strategi kebudayaan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi in-
telijen baik taktis maupun strategis.

Selain itu, kesederhanaan itu bukan soal besar atau kecil,
kaya atau miskin, tinggi atau rendahnya kedudukan (jabatan)
seseorang, melainkan aksentuasi, intensitas dan aktualisasi-
nya lebih berkorelasi dengan sifat dan karakter seseorang.
Ada banyak orang kaya raya mempunyai sifat dan karakter
kesederhanaan, sebaliknya ada orang miskin (materi) tidak
atau kurang memiliki sifat dan karakter kesederhanaan. Dan
tidak semua orang yang berkedudukan (berjabatan) tinggi
atau rendah memiliki sifat dan karakter kesederhanaan, dan
sebaliknya.

Pembentukan sifat dan sikap kesederhanaan itu tidak ber-
sifat instan, melainkan melalui proses pengasuhan panjang
seumur hidup sejak masa kecil. Sebagaimana pengalaman
empiris Suyanto yang mendapat pengasuhan sederhana dan
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bersahaja dari kedua orangtuanya, dibarengi kasih-sayang dan
penegakan disiplin ketat dalam tatanan proses pengasuhan
budaya kesederhanaan (Parenting a culture of simplicity).
Sejak masa kecil dia diasuh dalam disiplin kebersahajaan;
penegakan disiplin yang bersahaja dalam lingkar kasih kelu-
arga. Disiplin yang bukanlah penindasan dan penekanan,
melainkan lebih merupakan tempat pertemuan lingkaran
keluarga, di mana yang bersaudara bersehati di bawah asuhan
orangtua dalam upaya yang tinggi mendorong tumbuhnya
kesadaran disiplin diri masing-masing. Pengasuhan disiplin
untuk menumbuhkan kemampuan setiap anggota keluarga
mengatur dirinya sendiri; menumbuhkan kekuatan batin dan
kerendahan hati masing-masing melalui penghormatan dan
penyerahan sukarela sebagai persiapan memasuki kebebasan
yang berbudaya. Suatu pengasuhan disiplin untuk menumbuh-
kan kebebasan, bukan sebaliknya membunuh atau membonsai
kebebasan.

Pengamatan yang paling menarik lainnya dari kisah keseder-
hanaan Suyanto ini adalah bahwa seseorang yang memiliki
sifat dan sikap kesederhanaan sangat potensial dan berpelu-
ang menjadi seorang intelijen profesional. Bahwa intelijen itu
sophisticated tapi (dalam kisah Suyanto) memiliki sifat dan
kekuatan kesederhanaan, simple dan natural. Suatu hal yang
paradoksal, berbeda tapi berjalan seiring. Itulah sifat alamiah
intelijen yang berhakekat rahasia, klandestin dan misterius,
rumit, kompleks (sophisticated); Namun inti kekuatan, rahasia
dan seninya adalah kesederhanaan (simplicity, simple). Sema-
kin sederhana semakin memudahkan jalan menuju penemuan
informasi yang lebih mendekati kebenaran. Sebaliknya, kom-
pleksitas akan semakin mempersulit penemuan jalan menuju
informasi kebenaran.

Demikianlah sekilas pengantar buku ini, kiranya bermanfaat
bagi setiap orang yang mau belajar (komparasi) dari pengalam-
an kecil dan sederhana orang lain.

Pustaka Tokoh Indonesia
Jakarta
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The Story of Simplicity

Mayjen TNI (Purn) Dr. Suyanto, SE, MSi (Han)
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Ruku sederhana ditulis atas iniyiﬂﬁf penuﬁy sendiri karena tertarik
atas kesederhanaan WMayjen TN Or. \S’@anfo, Dia sendiri
fi/aéyepenuﬁn a men m]gﬂi bahwa amanah yanyg ;ﬁ’/oeméﬁ@a
adalah buah dari é‘e&/erﬁanﬂann a sendir Keﬁerm Gon
besar (amanah) itu hebat; dan lebil hebat lagi karena ipero/eﬁ
J'eé@m’ /wryﬁmﬂ aan ferﬁryji atas ketulusanmya, Megmﬁ hebat
karena Keyeﬁ/erfanmn itu tulus don rendah hati; dan itu adalah
sebuah seni!
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PENDAHULUAN
The Story of Simplicity
&

&

about simplicity) seorang intelijen strategis: Mayor
enderal TNI (Purn) Dr. Suyanto, SE, MSi (Han).
Kisah bagaimana kesahajaan (kesederhanaan) dan ketu-
lusan menjadi kekuatan, energi, prinsip, etika-moral dan
falsafah hidup dalam menapaki dinamika perjalanan
karier dan gelombang hidup menuju masa depan yang
lebih baik. Kesahajaan yang yang tulus menjadi inti ke-
matangan kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan
iman yang menjadi esensi tertinggi integritasnya. Edward
Howard Griggs dalam Moral Education mengatakan, dari
keutamaan ini, ketulusan adalah yang paling mendasar,
karena merupakan dasar dari karakter.!

Ki:sah sederhana tentang kesahajaan (A simple story

Ketika perhatian masyarakat umumnya tertuju pada
kekayaan material dan pencapaian luar biasa dari orang-
orang besar dan terkenal pada zamannya, kita (penulis)
melihat sosok sederhana yang mengundang keinginta-
huan. Yang pertama kita (penulis) lihat saat baru me-
ngenalnya sangat terbatas yakni kebersahajaan, yang
jauh dari kesombongan. Maka timbul keingintahuan lebih
mengenal jalan hidupnya.

Dari sejak pertama, kita menyadari bahwa keinginta-
huan kita tentang dia (Suyanto yang dijuluki Cemong;:
C. Monx) mungkin tidak akan pernah memadai jika ha-
nya memandang pekerjaan atau jabatan, kekayaan dan
prestasi gemilangnya. Karena dia ini, bukanlah jenderal
hebat seperti yang kita kenal pada awalnya; sebab tidak
terlalu menonjol tentang apa yang dapat disebutkan dari
prestasi dan jabatannya serta kekayaan materilnya, tidak
terlalu istimewa dibanding jenderal yang lain. Sebab di
tempatnya bertugas Badan Intelijen Negara (BIN), dia
bukanlah Kepala atau Wakil Kepala, hanya Kepala Biro,

1 Griggs, Edward Howard, 1916. Moral Education. Seventh Edition. New York: B. W.

Huebsch, p. 189.
THE STORY OF SIMPLICITY 3




&8 PENDAHULUAN

dan paling banter Direktur, yang memang sudah berpang-
kat Perwira Tinggi Bintang Satu dan kemudian Bintang
Dua saat menjabat Staf Ahli Kepala BIN bidang SDA-LH
menjelang pensiun. Namun semakin hari bergaul lebih
dekat dengannya, kita makin melihat dan merasakan ada
kekuatan kesederhanaan (the power of simplicity) yang
tulus dalam dirinya. Maka kita pun semakin ingin men-
dalami kesederhanaan itu.

Terinspirasi kata bijak Henry Ward Beecher yang me-
ngatakan: “Tidak ada orang yang tahu apakah seseorang
kaya atau miskin dengan melihat buku besarnya. Hatilah
yang membuat sesorang kaya. Dia kaya menurut apa
adanya, bukan menurut apa yang dimilikinya.”? Abraham
Lincoln mengatakan: “Karakter seperti pohon dan reputasi
seperti bayangan. Bayangan adalah apa yang kita pikirkan
tentangnya; pohon adalah hal yang nyata.”

Dalam era globalisasi modern yang kompleks saat ini,
perhatian media dan publik sangat terbatas untuk memu-
satkan liputan dan perhatian pada kesederhanaan (kesa-
hajaan). Kesederhanaan kurang mendapat nilai jual. Bob
Sitze menyebut, Oprah tidak dapat menghasilkan uang
dengan mempromosikan kehidupan yang benar-benar
sederhana; karena orang-orang yang hidup sederhana
biasanya melakukannya dengan tenang—atau setidaknya
tanpa disadari; Anda tidak akan membaca kisah hidup
mereka di halaman-halaman tabloid. Karena keseder-
hanaan pada dasarnya membutuhkan lebih sedikit kata
daripada kompleksitas, seluruh subjek tidak mendapat-
kan bagiannya dari perhatian di bagian pencarian kata di
otak Anda.* Kisah kesederhanaan di media, sangat kurang
mendapat minat para pemasang iklan (sponsor).

Duane Elgin (2010) dalam Voluntary Simplicity: Toward
a Way of Life that is Outwardly Simple, Inwardly Rich
(Kesederhanaan Sukarela: Menuju Cara Hidup yang Se-
derhana Secara Luar, Kaya Secara Batin) mengemukakan,
berlawanan dengan mitos media, konsumerisme menawar-

2 Lerumo, Tefo, 2019. Inspiring Quotes. Ebook: 20something publishing, p.65-66.

3 Lerumo, Tefo, 2019. Inspiring Quotes, p.68.

4 Sitze, Bob. 2007. Starting Simple. Conversations about the Way We Live. Herndon,
Virginia: The Alban Institute, p. 71.
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kan kehidupan pengor-
banan sementara kese-
derhanaan menawar-
kan kehidupan kesem-
patan. Kesederhanaan
menciptakan peluang
untuk pemenuhan
yang lebih besar dalam
pekerjaan/hubungan
yang bermakna dengan
orang lain, perasaan
kekerabatan dengan
semua kehidupan, dan
kekaguman akan alam
semesta yang hidup. Ini
adalah cara hidup yang
kaya yang menawarkan
alternatif yang menarik
untuk stres, kesibukan,
dan keterasingan dari
era modern. Namun,
media arus utama di sebagian besar masyarakat didorong
oleh konsumerisme dan enggan mengeksplorasi janji
kesederhanaan karena mengancam mesin pertumbuhan
ekonomi yang menjadi sumber kehidupan mereka.5

Mark Alan Burch (1995) dalam Simplicity: Notes, Sto-
ries and Exercises for Developing Unimaginable Wealth
(Kesederhanaan: Catatan, Cerita dan Latihan untuk
Mengembangkan Kekayaan yang Tak Terbayangkan),
juga menulis, kesederhanaan mengandung nilai-nilai yang
luput dari kita jika kita mempertahankan prasangka dan
ide-ide praduga yang diberikan oleh media dan pengusaha
yang kepentingannya terletak pada kompleksitas dan
konsumsi.® Ya, kesederhanaan sangat kurang komersial;
kendati kata Bob Sitze, “Kesederhanaan adalah kecanggl—

h ”7

5 Elgin, Duane, 201 0. Voluntary Simplicity: Toward a Way of Life that is Outwardly Simple,
Inwardly Rich. Second Revised Edition. New York, London, Toronto, Sydney: Harper, p.7.

6 Burch, Mark A., 1995. Simplicity. Notes, Stories and Exercises for Developing Unimaginable
Wealth. Gabriola Island, BC: New Society Publishers, p. 4.

7 Sitze, Bob. 2007. Starting Simple. Conversations about the Way We Live. Herndon, Virginia:
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Bob Sitze (2007) dalam Starting Simple. Conversations
about the Way We Live menguraikan, di tengah trend
kehidupan kosumerisme, hidup sederhana telah lama
diperlakukan dengan ketidakpedulian yang halus, secara
diam-diam, maupun penolakan langsung. Orang-orang
yang bermaksud baik tidak setuju dengan beberapa prin-
sip ekonomi kehidupan sederhana; sebab —apa yang akan
terjadi pada pasar kerja jika orang-orang hampir tidak
membeli apa-apa?— dan beberapa orang menganggap
pendukung kesederhanaan hanya sebagai pertapa atau
pemeluk pohon. Sejarah ini bertentangan dengan adopsi
gaya hidup sederhana karena prasangka ini mungkin telah
menjadi cara berpikir yang diterima di antara orang-orang
yang kepentingan ekonominya tampaknya terancam oleh
proposisi hidup sederhana.®

Duane Elgin (2010) dalam Voluntary Simplicity menye-
but, tiga cara utama kita melihat gagasan kesederhanaan
yang disajikan di media populer saat ini:

1. Kesederhanaan Kasar atau Regresif (Crude or Regres-
sive Simplicity): Media arus utama sering menunjukkan
kesederhanaan sebagai jalan kemunduran daripada kema-
juan. Kesederhanaan sering disajikan sebagai antiteknolo-
gi dan anti-inovasi, cara hidup yang tampak terbelakang
yang mencari romantisme kembali ke masa lalu. Kese-
derhanaan regresif sering digambarkan sebagai gerakan
utopis, kembali ke alam, dengan keluarga meninggalkan
tekanan kehidupan perkotaan demi tinggal di hutan, atau
di pertanian, atau di kendaraan rekreasi, atau di atas kapal.
Ini adalah pandangan stereotip tentang gaya hidup yang
sangat sederhana—kembali ke masa lalu dan kondisi yang
lebih primitif—tanpa toilet dalam ruangan, tanpa telepon,
tanpa komputer, tanpa televisi, dan tanpa mobil. Tidak,
terima kasih! Dilihat dengan cara ini, kesederhanaan
adalah gaya hidup kartun yang tampak naif, terputus, dan
tidak relevan—sebuah pendekatan untuk hidup yang dapat
dengan mudah dianggap tidak praktis dan tidak dapat
dijalankan. Menganggap kesederhanaan sebagai regresif

The Alban Institute, p. 41.
8 Sitze, Bob. 2007. Starting Simple. Conversations about the Way We Live. Herndon, Virginia:
The Alban Institute, p. 78.
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dan primitif membuatnya lebih mudah untuk merangkul
pendekatan “bisnis seperti biasa” untuk hidup di dunia.

2. Kesederhanaan Kosmetik atau Superfisial (Cosmetic
or Superficial Simplicity): Dalam beberapa tahun tera-
khir, pandangan berbeda tentang kesederhanaan mulai
muncul—kesederhanaan kosmetik yang berusaha me-
nutupi cacat mendalam dalam cara hidup modern kita
dengan menciptakan tampilan perubahan yang berarti.
Kesederhanaan dangkal mengasumsikan bahwa teknologi
hijau—seperti mobil hemat bahan bakar, bolalampu neon,
dan daur ulang—akan memperbaiki masalah kita, mem-
beri kita ruang bernapas, dan memungkinkan kita untuk
terus berperilaku seperti dulu tanpa mengharuskan kita
membuat perubahan mendasar dalam cara kita hidup dan
bekerja. Kesederhanaan kosmetik menempatkan lipstik
hijau pada kehidupan kita yang tidak berkelanjutan untuk
memberi mereka penampilan luar yang sehat dan bahagia.
Kesederhanaan yang dangkal memberikan rasa aman yang
salah dengan menyiratkan bahwa langkah-langkah kecil
akan memecahkan kesulitan besar dan memungkinkan
kita untuk melanjutkan jalan pertumbuhan kita saat ini
selama beberapa dekade atau lebih.

3. Kesederhanaan yang Dalam atau Sadar (Deep or
Conscious Simplicity): Kadang-kadang disajikan di me-
dia massa dan kurang dipahami oleh masyarakat umum
adalah kesederhanaan yang disadari yang mewakili trans-
formasi yang mendalam, anggun, dan canggih dalam cara
hidup kita—pekerjaan yang kita lakukan, transportasi yang
kita gunakan, rumah dan lingkungan tempat kita tinggal,
makanan yang kita makan, pakaian yang kita pakai, dan
banyak lagi. Kesederhanaan yang canggih dan anggun
berusaha menyembuhkan hubungan kita dengan Bumi,
satu sama lain, dan dengan alam semesta yang suci. Kese-
derhanaan yang disadari tidak sederhana. Ini adalah jalan
hidup yang tumbuh dan berbunga dengan taman ekspresi.
Kesederhanaan yang mendalam cocok secara estetis dan
berkelanjutan ke dalam dunia nyata abad kedua puluh
satu.®

9 Elgin, Duane, 2010. Voluntary Simplicity: p.7-9.
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Dalam pengamatan kita, Suyanto memiliki karakter kese-
derhanaan secara sukarela, sadar dan mendalam (tulus)
melalui proses panjang sejak pengasuhan orangtua berke-
arifan budaya Jawa. Dia tidak tergolong kesederhanaan
kasar atau regresif yang merindukan kembali ke masa lalu
dengan kondisi yang lebih primitif, dan/atau kesederha-
naan kosmetik atau superfisial yang menempatkan lipstik
hijau pada kehidupannya yang tidak berkelanjutan dan
berusaha menutupi cacat mendalam dalam cara hidup
modern.

3¢ Inisiatif Penulisan. Lalu, kita berinisiatif menulis
tentang dia. Kita terinspirasi setelah beberapa saat me-
ngenal dan mengamati sikap kesederhanaan perwira ke-
lahiran Jakarta 4 Mei 1962 ini. Kesan pertama kita ketika
baru mengenal Suyanto yang akrab dipanggil (dijuluki)
Cemong (dieja C. Monk) oleh pimpinan dan sejabat inter-
nal militernya adalah: “Beliau ini bersahaja secara alami
dan sukarela. Kesederhanaannya alami, tidak dibuat-buat,
tulus.” Saat itu, kita melihat sosoknya, seorang yang tulus,
alim, sabar, akrab, merendah, mampu mengendalikan diri,
bijaksana, menyenangkan dan menghargai. Kita merasa
‘iri” dan salut sehingga timbul keinginan lebih jauh me-
ngenalnya.

Tentang sosok sabar dan bersahaja ini, kita tercerah-
kan oleh apa yang dikatakan Maulana Wahiduddin Khan
(2021) dalam Leading A Spiritual Life bahwa, pengenda-
lian diri merupakan bagian integral dari etika sosial; yang
berkontribusi pada perkembangan intelektual seseorang
dan mengubahnya menjadi orang yang bijaksana.'® Khan
menguraikan, dalam Islam, puasa adalah ibadah. Dan
ibadah adalah untuk Tuhan. Tapi puasa adalah ibadah
yang sekaligus untuk kepentingan Allah dan manusia.
Jadi, jika puasa dilakukan dengan semangat yang benar,
dengan segala keikhlasan, akan menjadikan individu yang
alim dan bertanggung jawab."

Maulana Wahiduddin Khan menjelaskan, arti harfiah
10 Khan, Maulana Wahiduddin, 2021. Leading A Spiritual Life. CPS (Centre for Peace and

Spirituality) International. New Delhi: Goodword Books, p.-62-63.
11 Khan, Maulana Wahiduddin, 2021. Leading A Spiritual Life, p.-62-63.
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dari sabr, kata Arab untuk kesabaran, adalah ‘berhenti’.
Orang yang memiliki tujuan, tidak mengambil langkah
apa pun sebagai reaksi yang didorong oleh emosi. Ketika
dihadapkan pada situasi apa pun, dia berhenti dan me-
mikirkan respons apa yang harus dia lakukan yang sesuai
dengan prinsip dan tujuan hidupnya, membedakannya
dengan jelas dari respons yang bertentangan dengan prin-
sip dan tujuannya. Dengan cara ini, ia melatih sabr atau
kesabaran. Dengan kata lain, ketidaksabaran tercermin
dalam respons yang tergesa-gesa terhadap suatu situasi,
sementara respons yang dipertimbangkan dan dipikirkan
dengan matang adalah tentang kesabaran.'?

Suyanto seorang Jenderal TNI Bintang Dua yang sejak
berpangkat Mayor berkiprah di dunia intelijen, mulai dari
BIA (Badan Intelijen ABRI), BAIS (Badan Intelijen Strat-
egis) TNI, dan terakhir di Badan Intelijen Negara (BIN);
Dia juga pernah bertugas sebagai Pengamat Militer UN-
MOT (United Nation Mission of Observers in Tajikistan)
tahun 1998-1999 dan Misi Perdamaian UNAMSIL (United
Nation Mission in Sierra Leone) di Afrika Barat sebagai
Wakil Komandan Kontingen Garuda untuk UNAMSIL

12 Khan, Maulana Wahiduddin, 2021. Leading A Spiritual Life, p. 159..
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April 2000 sampai Maret 2001; juga pernah dipercaya
menjabat Atase Pertahanan RI di Phnom Pen, Kamboja
(2006-2009).

Ketika dia masih berpangkat Brigadir Jenderal, kita
mengemukakan keinginan menulis biografi kesederhaan-
nya di situs web TokohIndonesia.com (Tokoh.id). Tetapi
dia menolak bahkan memohon jangan alias melarang.
Alasan utamanya: “Saya tidak punya pengalaman apalagi
prestasi yang pantas ditulis.” Penolakan yang penulis ra-
sakan tulus apa adanya; Tidak pura-pura! Bukan sema-
ta-mata karena dia seorang perwira yang berkecimpung
dalam dunia intelijen, melainkan lebih lagi karena sikap
kesahajaannya. Dia menolaknya dalam kerendahan hati
dan kelembutan serta sikap menghargai. Santo Fransiskus
de Sales mengatakan, “Nothing is so strong as gentleness.
Nothing is so gentle as real strength.”3 Tidak ada yang
lebih kuat dari kelembutan. Tidak ada yang begitu lembut
sebagai kekuatan nyata.

Maka, bagi kita (penulis), alasan penolakan itu semakin
menunjukkan kesederhanaannya yang mendalam. Kita
paham bahwa kesederhanaan itu adalah kerendahan
hati yang mendalam. Kesederhanaan itu alami. Kese-
derhanaan itu tulus, lembut dan indah. Kesederhanaan
itu menyenangkan. Kesederhanaan itu menghargai. Ke-
sederhanaan itu bersyukur. Kesederhanaan itu jauh dari
kesombongan. Kesederhanaan itu sebuah seni yang tidak
mudah didefinisikan. Orang bijak mengatakan, siapa yang
merendahkan diri akan ditinggikan, sebaliknya siapa yang
meninggikan diri akan direndahkan. Ya, orang bersikap
sederhana ini pantas dihargai. Henry Ward Beecher
mengatakan, kesombongan membunuh rasa syukur,
tetapi pikiran yang rendah hati adalah tanah di mana rasa
syukur tumbuh secara alami. Orang yang sombong jarang
menjadi orang yang bersyukur, karena dia tidak pernah
berpikir bahwa dia mendapatkan sebanyak yang pantas
dia dapatkan.

Maka penulis semakin berusaha mengenalnya lebih
mendalam. Eh, ternyata di BIN dia mengemban tugas

13 Lerumo, Tefo, 2019. Inspiring Quotes, p.403.
14 Lerumo, Tefo, 2019. Inspiring Quotes. p.29.
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